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ABSTRAK 

Permasalahan pengelolaan sampah perkotaan di Kota Bandung tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, 

tetapi juga menyangkut perilaku dan nilai budaya masyarakat, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih 

integratif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan 

sampah berbasis komunitas terhadap perubahan nilai budaya serta mengidentifikasi faktor-faktor 

penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap tiga informan kunci, observasi lapangan, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik melalui proses reduksi, 

kategorisasi, dan interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif berperan 

dalam mendorong perubahan nilai budaya melalui tiga mekanisme utama, yaitu konstruksi makna, 

mobilisasi tindakan kolektif, dan institusionalisasi praktik sosial. Perubahan tersebut tercermin dari 

meningkatnya kesadaran masyarakat, terbentuknya kebiasaan memilah sampah, serta munculnya norma 

sosial yang mendukung pengelolaan sampah berbasis komunitas. Namun demikian, implementasi 

kepemimpinan inovatif masih menghadapi hambatan berupa rendahnya kesadaran sebagian masyarakat, 

keterbatasan infrastruktur, serta kapasitas sumber daya manusia yang belum merata. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada jumlah informan yang terbatas dan fokus pada konteks komunitas tertentu, sehingga 

temuan bersifat kontekstual. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan aktor 

yang lebih beragam serta menggunakan pendekatan campuran guna memperluas pemahaman mengenai 

hubungan antara kepemimpinan inovatif dan perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah. 

Kata Kunci: kepemimpinan inovatif, pengelolaan sampah, perubahan nilai budaya, partisipasi masyarakat, 

inovasi sosial   

ABSTRACT 

Urban waste management in Bandung City involves not only technical challenges but also behavioral and 

cultural dimensions, requiring a more integrative approach. This study aims to analyze the role of 

innovative leadership in community-based waste management in shaping cultural value transformation 

and to identify the factors that hinder this process. This research employs a qualitative method with a case 

study approach. Data were collected through in-depth interviews with three key informants, field 

observations, and documentation, and were analyzed using thematic analysis through data reduction, 

categorization, and interpretation. The findings indicate that innovative leadership contributes to cultural 

value transformation through three main mechanisms: meaning-making, collective action mobilization, 

and institutionalization of social practices. These transformations are reflected in increased public 

awareness, the formation of waste-sorting habits, and the emergence of social norms that support 

community-based waste management. However, the implementation of innovative leadership faces several 

challenges, including low levels of public awareness among certain groups, limited infrastructure, and 

uneven human resource capacity. This study is limited by the small number of informants and its focus on 

specific community contexts, meaning that the findings are contextual rather than generalizable. Therefore, 

future research is recommended to involve more diverse stakeholders and apply mixed-method approaches 

to provide a more comprehensive understanding of the relationship between innovative leadership and 

behavioral change in waste management. 

Keywords: innovative leadership, waste management, cultural transformation, community participation, 

social innovation 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah perkotaan di Indonesia menunjukkan kecenderungan semakin 

kompleks, tidak hanya sebagai persoalan teknis pengelolaan limbah, tetapi juga sebagai persoalan 

tata kelola, perilaku kolektif, dan transformasi sosial (Hasiolan & Ahsan, 2026). Kota Bandung 

merupakan salah satu contoh nyata di mana tekanan terhadap sistem persampahan telah melampaui 

kapasitas infrastruktur yang tersedia, ditandai dengan tingginya produksi sampah harian (±1.500 

ton/hari) dan keterbatasan daya tampung Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sarimukti (C. W. 

Purnomo, 2024). Kondisi ini memperlihatkan adanya ketimpangan antara volume sampah yang 

dihasilkan dan kapasitas pengelolaan yang tersedia, sekaligus menunjukkan kegagalan pendekatan 

konvensional “kumpul–angkut–buang” dalam menjawab kompleksitas persoalan sampah 

perkotaan (Ariansyah et al., 2026; Kasyfilham & Akbar, 2025). 

Sebagai respons, Pemerintah Kota Bandung telah menginisiasi berbagai program inovatif 

seperti Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan), pengembangan TP3SR, bank sampah, 

biodigester, hingga pemanfaatan Refuse Derived Fuel (RDF) (Dina et al., 2024; Sitompul & 

Laksmono, 2024; Yuanita & Keban, 2020). Di tingkat komunitas, muncul pula berbagai praktik 

berbasis ekonomi sirkular dan pengolahan sampah mandiri. Namun demikian, fragmentasi 

program, inkonsistensi implementasi, serta rendahnya internalisasi nilai pemilahan sampah di 

masyarakat menunjukkan bahwa inovasi teknis belum secara otomatis bertransformasi menjadi 

perubahan perilaku yang berkelanjutan (Ndoa & Kurniati, 2022). Dengan kata lain, problem utama 

tidak semata terletak pada “apa teknologi yang digunakan”, melainkan “bagaimana perubahan 

sosial dan budaya dapat terjadi”. 

Dalam perspektif teoretis, penelitian ini berpijak pada konsep kepemimpinan inovatif, yang 

dipahami sebagai kemampuan aktor untuk menghasilkan ide baru, mendorong kolaborasi lintas 

sektor, serta mengorkestrasi perubahan sosial melalui pembentukan nilai dan praktik kolektif 

(Rosana et al., 2024). Kepemimpinan inovatif tidak hanya berorientasi pada output kebijakan, 

tetapi juga pada proses transformasi sosial yang menghasilkan perubahan pola pikir (mindset), 

kebiasaan (habit), dan norma sosial (social norms) (Rosana & Mirnawati, 2022). Literatur 

mutakhir menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah sangat dipengaruhi oleh faktor 

perilaku dan sosial, seperti partisipasi masyarakat, kesadaran lingkungan, serta kapasitas kolektif 

komunitas (Fernanda & Maemunah, 2025; Vidia et al., 2025). Studi lain menekankan pentingnya 

pendekatan kolaboratif dan pembelajaran sosial dalam mendorong perubahan perilaku 

pengelolaan sampah (Zhang et al., 2024; Zhong et al., 2024). Selain itu, penelitian terkait waste 

bank, circular economy, dan community-based waste management menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis komunitas mampu meningkatkan nilai ekonomi sekaligus kesadaran ekologis masyarakat 

(Ddiba et al., 2020; Turcu & Gillie, 2020). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan masyarakat sebagai 

objek perubahan perilaku, bukan sebagai bagian dari proses kepemimpinan yang aktif dan dinamis 

(Najarudin et al., 2026). Di sisi lain, kajian tentang kepemimpinan inovatif cenderung berfokus 

pada sektor organisasi atau kebijakan publik secara umum, dan belum secara spesifik 

mengaitkannya dengan transformasi nilai budaya dalam konteks pengelolaan sampah perkotaan. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) pada irisan antara 

kepemimpinan inovatif, pengelolaan sampah, dan perubahan nilai budaya yang belum banyak 

dieksplorasi secara integratif. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan 

menempatkan pengelolaan sampah sebagai arena transformasi budaya yang dimediasi oleh 

kepemimpinan inovatif lintas aktor (pemerintah, komunitas, akademisi, dan sektor swasta). 

Penelitian ini tidak hanya menganalisis bentuk inovasi yang dihasilkan, tetapi juga bagaimana 

kepemimpinan tersebut membentuk nilai, norma, dan praktik sosial baru yang lebih ramah 

lingkungan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan perspektif bahwa 

keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh kapasitas teknis, tetapi juga oleh 

kemampuan kepemimpinan dalam membangun ekosistem sosial yang adaptif dan berkelanjutan. 
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Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kepemimpinan 

inovatif dalam pengelolaan sampah terhadap perubahan nilai budaya masyarakat di Kota Bandung, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat proses tersebut. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan sampah 

memengaruhi perubahan nilai budaya masyarakat; dan (2) faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam proses tersebut. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini 

mengembangkan kerangka analitis yang menempatkan kepemimpinan inovatif sebagai variabel 

kunci dalam menjembatani hubungan antara inovasi pengelolaan sampah dan transformasi nilai 

budaya masyarakat. Kerangka ini berangkat dari asumsi bahwa perubahan perilaku tidak terjadi 

secara instan, melainkan melalui proses sosial yang melibatkan interaksi, pembelajaran, serta 

internalisasi nilai secara bertahap. Dalam posisi ini, kepemimpinan inovatif tidak hanya dipahami 

sebagai fungsi pengambilan keputusan, tetapi sebagai agen perubahan yang berperan aktif dalam 

memfasilitasi proses transformasi sosial. 

Kepemimpinan inovatif dalam konteks pengelolaan sampah dipahami sebagai kemampuan 

aktor untuk mendefinisikan persoalan secara komprehensif, mengintegrasikan berbagai perspektif, 

serta mendorong lahirnya solusi yang adaptif dan berkelanjutan (Bodin, 2017; van de Wetering et 

al., 2017). Dalam perspektif ini, kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengambil 

keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu membentuk arah transformasi sosial 

melalui inovasi. Permasalahan sampah tidak lagi dipandang semata sebagai isu teknis yang 

berkaitan dengan pengangkutan dan pemrosesan akhir, tetapi sebagai persoalan sosial yang 

berkaitan dengan perilaku, nilai, dan kebiasaan masyarakat (Abbas et al., 2021; Mubarrok et al., 

2025; Torfing et al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan pengelolaan sampah memerlukan 

pergeseran paradigma dari teknokratis menuju pendekatan sosial-budaya yang lebih integratif. 

Pendekatan ini menuntut pemimpin untuk mampu melakukan problem framing, yaitu membingkai 

ulang persoalan secara lebih luas agar solusi yang dihasilkan tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga mampu menyentuh dimensi sosial dan budaya (Ariesmansyah & Rosana, 2024), sehingga 

kepemimpinan inovatif berperan dalam mengonstruksi makna kolektif mengenai sampah dan 

mendorong perubahan cara pandang masyarakat dari “sampah sebagai limbah” menjadi “sampah 

sebagai sumber daya”. 

Proses inovasi yang dikembangkan juga bersifat iteratif, di mana ide-ide yang muncul diuji 

melalui praktik di lapangan dan disesuaikan berdasarkan pengalaman empiris. Eksperimen sosial 

menjadi bagian penting dalam membangun model pengelolaan sampah yang kontekstual. Praktik 

seperti pemilahan sampah dari sumber, pengelolaan berbasis komunitas, hingga pemanfaatan 

teknologi pengolahan sampah menunjukkan bahwa inovasi berkembang melalui proses 

pembelajaran yang berkelanjutan. Dalam proses ini, kegagalan tidak dipandang sebagai hambatan, 

melainkan sebagai bagian dari pembelajaran yang memperkuat kualitas inovasi. Dimensi 

kolaborasi menjadi elemen yang tidak terpisahkan dalam kepemimpinan inovatif. Kompleksitas 

persoalan sampah menuntut keterlibatan berbagai aktor dengan peran dan kapasitas yang berbeda. 

Pemerintah berperan dalam menyediakan regulasi dan fasilitasi, komunitas menjadi aktor utama 

dalam implementasi di tingkat akar rumput, akademisi berkontribusi melalui pengembangan 

pengetahuan dan teknologi, sementara sektor swasta mendukung melalui inovasi dan sumber daya. 

Interaksi antar aktor ini membentuk ekosistem kolaboratif yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengetahuan dan penguatan kapasitas secara kolektif. 

Kolaborasi yang terbangun tidak hanya menghasilkan solusi yang lebih komprehensif, tetapi 

juga memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Keterlibatan ini penting 

karena perubahan perilaku tidak dapat dipaksakan melalui kebijakan semata, melainkan perlu 

tumbuh dari kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat. Rasa memiliki terhadap program menjadi 

faktor yang menentukan keberlanjutan inovasi, terutama dalam konteks pengelolaan sampah 

berbasis komunitas. Perubahan nilai budaya menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Transformasi tidak hanya diukur dari keberadaan program atau teknologi yang diterapkan, tetapi 

dari sejauh mana masyarakat mengalami pergeseran cara pandang terhadap sampah. Sampah yang 

sebelumnya dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak bernilai mulai dipahami sebagai sumber 
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daya yang dapat dimanfaatkan. Pergeseran ini diikuti oleh perubahan kebiasaan, seperti pemilahan 

sampah, pengurangan penggunaan plastik, serta peningkatan partisipasi dalam kegiatan 

pengelolaan sampah. 

Proses perubahan tersebut berlangsung melalui mekanisme pembelajaran sosial yang 

melibatkan interaksi antar individu dan kelompok. Pertukaran pengalaman dan praktik baik 

menjadi media penting dalam mempercepat adopsi nilai baru. Dalam konteks ini, kepemimpinan 

inovatif berperan dalam menciptakan ruang-ruang pembelajaran yang memungkinkan masyarakat 

untuk terlibat secara aktif, baik melalui kegiatan edukasi, pelatihan, maupun praktik langsung di 

lapangan. Kualitas sumber daya manusia dan dukungan infrastruktur juga turut memengaruhi 

efektivitas implementasi inovasi. Program yang dirancang dengan baik tidak selalu menghasilkan 

dampak optimal apabila tidak didukung oleh kapasitas pelaksana yang memadai. Hal ini 

menegaskan pentingnya penguatan kapasitas, baik pada level individu maupun kelembagaan, 

sebagai bagian dari strategi pengembangan kepemimpinan inovatif. 

Penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi praktik-praktik inovatif dalam 

pengelolaan sampah, tetapi juga menelaah bagaimana praktik tersebut berkontribusi terhadap 

perubahan sosial yang lebih luas. Pendekatan ini membuka ruang untuk melihat pengelolaan 

sampah sebagai bagian dari proses transformasi sosial yang melibatkan perubahan nilai, norma, 

dan praktik kolektif. Kepemimpinan inovatif menjadi elemen yang menghubungkan berbagai 

proses tersebut, sekaligus memastikan bahwa inovasi yang dikembangkan dapat berkelanjutan 

dalam jangka panjang. Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan perspektif 

kepemimpinan inovatif dengan pendekatan transformasi budaya dalam konteks pengelolaan 

sampah perkotaan. Pendekatan ini memberikan pemahaman bahwa keberhasilan pengelolaan 

sampah tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis dan kebijakan, tetapi juga oleh kemampuan 

dalam membangun kesadaran kolektif dan mengubah pola perilaku masyarakat secara bertahap. 

Kerangka yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi rujukan dalam merancang strategi 

pengelolaan sampah yang lebih adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan, baik di Kota Bandung 

maupun di konteks wilayah lainnya dengan karakteristik yang serupa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara mendalam mengenai 

makna, proses, dan dinamika kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan sampah serta kaitannya 

dengan perubahan nilai budaya di Kota Bandung. Dengan karakter kualitatif, penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk mengukur pengaruh secara statistik, melainkan untuk menafsirkan secara 

kontekstual bagaimana para aktor memaknai inovasi, keterlibatan masyarakat, serta perubahan 

perilaku yang muncul dari praktik pengelolaan sampah di lapangan (Huberman & Miles, 2002).  

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tiga informan kunci yang dipilih secara purposif 

berdasarkan peran dan keterlibatannya dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas, yaitu Ketua 

Perbanusa (Persatuan Bank Sampah Nusantara) Cimahi. Ketua Bening Saguling Foundation 

Kabupaten Bandung Barat, serta Ketua RW 7 Kelurahan Kebon Pisang Kecamatan Sumur 

Bandung. Ketiga informan tersebut dipilih karena memiliki peran sebagai pemimpin komunitas 

dan aktor penggerak dalam praktik pengelolaan sampah, sehingga dianggap mampu memberikan 

informasi yang mendalam terkait kepemimpinan inovatif dan perubahan nilai budaya masyarakat. 

Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen kebijakan seperti Peraturan Daerah Kota Bandung 

Nomor 9 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Sampah, dokumen Renstra Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kota Bandung, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam yang dilaksanakan secara 

langsung kepada masing-masing informan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

disusun berdasarkan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung 

terhadap aktivitas pengelolaan sampah di lokasi penelitian, seperti kegiatan pemilahan sampah, 

pengelolaan bank sampah, serta interaksi antar anggota komunitas. Dokumentasi dilakukan 
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dengan mengumpulkan foto kegiatan, catatan lapangan, serta dokumen pendukung yang berkaitan 

dengan program pengelolaan sampah yang dijalankan oleh masing-masing komunitas. 

Analisis data dilakukan secara bertahap dimulai dari reduksi data dengan menyeleksi dan 

mengelompokkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ke dalam kategori-kategori 

tematik seperti kepemimpinan inovatif, perubahan nilai budaya, dan faktor penghambat. 

Selanjutnya, data yang telah dikategorikan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel 

tematik untuk memudahkan identifikasi pola hubungan antar temuan. Tahap akhir dilakukan 

dengan menarik kesimpulan melalui proses interpretasi data, yaitu mengaitkan temuan empiris 

dengan konsep kepemimpinan inovatif dan perubahan sosial yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran kepemimpinan dalam 

pengelolaan sampah berbasis budaya. 

Batasan penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada konteks Kota Bandung, 

sehingga generalisasi temuan tidak dimaksudkan untuk berlaku secara universal, melainkan 

sebagai pemahaman kontekstual yang dapat menjadi rujukan bagi studi serupa. Meskipun 

demikian, kedalaman analisis yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperkaya kajian mengenai kepemimpinan inovatif dan transformasi budaya dalam pengelolaan 

sampah perkotaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif memiliki 

peran dalam mendorong perubahan nilai budaya masyarakat dalam pengelolaan sampah, sekaligus 

memperlihatkan adanya sejumlah faktor penghambat yang bersifat struktural dan kultural. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif memiliki peran dalam mendorong 

perubahan nilai budaya masyarakat dalam pengelolaan sampah, sekaligus memperlihatkan adanya 

sejumlah faktor penghambat yang bersifat struktural dan kultural. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi, yang kemudian 

dianalisis menggunakan teknik pengkodean tematik. Kode-kode kunci dalam penelitian ini 

disusun berdasarkan hasil reduksi data dari transkrip wawancara dan catatan observasi, yang 

selanjutnya dikelompokkan ke dalam subtema dan tema utama sesuai dengan fokus penelitian. 

Tabel 1. Kode, Subtema, dan Tema utama 

Kode Kunci Subtema Tema Utama 

Pengetahuan, pengalaman, visi Kapasitas personal pemimpin Kepemimpinan inovatif 

Solusi murah, kolaborasi, edukasi Strategi pemecahan masalah Inovasi pengelolaan sampah 

Dari tidak tahu menjadi tahu Internaliasi pengetahuan Perubahan nilai budaya 

Keteladanan, reward and 

punishment 

Pengaruh terhadap perilaku 

warga 
Mobilisasi partisipasi 

Passion, kaderisasi, local hero Kualitas pengikut Keberlanjutan gerakan 

Kurang dukungan, SDM, alat, 

lahan 

Hambatan struktural dan 

kultural 
Batas implementasi inovasi 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026) 

Kode, subtema, dan tema utama yang ditampilkan pada Tabel 1 merupakan hasil dari proses 

analisis tematik yang dilakukan terhadap data lapangan. Proses ini diawali dengan 

mengidentifikasi pernyataan-pernyataan penting dari informan, kemudian mengelompokkannya 

ke dalam kategori yang memiliki kesamaan makna. Selanjutnya, kategori tersebut disusun menjadi 

subtema dan tema utama yang merepresentasikan pola-pola temuan dalam penelitian ini. 

A. Kepemimpinan inovatif sebagai motor transformasi nilai budaya 

Kepemimpinan inovatif dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan pemimpin dalam 

membangun makna kolektif, menggerakkan tindakan bersama, serta menginstitusionalisasikan 

praktik baru dalam masyarakat (D. Purnomo et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 
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bahwa kepemimpinan inovatif bekerja melalui tiga mekanisme utama, yaitu (1) konstruksi makna 

(meaning-making), (2) mobilisasi tindakan kolektif, dan (3) institusionalisasi praktik sosial. Ketiga 

mekanisme ini merupakan temuan empiris yang diperoleh dari analisis data lapangan. 

Pada tahap konstruksi makna, para informan menunjukkan bahwa pemimpin tidak hanya 

melihat sampah sebagai persoalan teknis, tetapi sebagai persoalan sosial yang berkaitan dengan 

pola pikir masyarakat. Hal ini tercermin dari pernyataan informan yang menyebutkan bahwa 

“tantangan terbesar bukan pada pengelolaan sampahnya, tetapi bagaimana mengubah pola pikir 

masyarakat agar mau memilah sampah dari rumah.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berperan sebagai sense-maker dalam membentuk cara pandang kolektif 

masyarakat terhadap sampah (Chenavaz & Dimitrov, 2024). Transformasi makna dari “sampah 

sebagai beban” menjadi “sampah sebagai sumber daya” menjadi fondasi awal dalam perubahan 

nilai budaya. 

Selanjutnya, pada tahap mobilisasi tindakan kolektif, kepemimpinan inovatif diwujudkan 

melalui kemampuan membangun kolaborasi lintas aktor. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

bahwa keberhasilan program pengelolaan sampah sangat bergantung pada keterlibatan masyarakat 

secara aktif. Salah satu informan menyatakan bahwa “program tidak akan berjalan kalau 

masyarakat hanya jadi objek, mereka harus dilibatkan sejak awal.” Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan inovatif dalam konteks ini bersifat partisipatif dan kolaboratif, sejalan dengan 

konsep collaborative governance (Ansell & Gash, 2008). 

Tahap terakhir adalah institusionalisasi praktik sosial, di mana perubahan perilaku mulai 

menjadi kebiasaan yang terstruktur dalam kehidupan masyarakat. Praktik seperti pemilahan 

sampah, pengelolaan bank sampah, serta penerapan sistem penghargaan dan sanksi di tingkat 

komunitas menunjukkan bahwa perubahan tidak lagi bersifat sementara, tetapi mulai menjadi 

norma sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif tidak hanya menghasilkan 

inovasi program, tetapi juga mampu membentuk perubahan nilai budaya yang berkelanjutan. 

B. Dimensi perubahan budaya: dari kesadaran menuju praktik kolektif 

Perubahan nilai budaya dalam pengelolaan sampah tidak berlangsung secara instan, 

melainkan melalui proses bertahap yang melibatkan dinamika kognitif, perilaku, dan sosial dalam 

kehidupan masyarakat (Wiechert et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian, proses tersebut dapat 

dipahami dalam tiga tahapan utama, yaitu: (1) peningkatan kesadaran, (2) pembentukan kebiasaan, 

dan (3) penguatan identitas kolektif. Ketiga tahapan ini merupakan hasil temuan empiris yang 

saling berkaitan dan membentuk suatu proses transformasi yang berkelanjutan. 

Pada tahap awal, peningkatan kesadaran menjadi fondasi utama dalam mendorong perubahan 

perilaku masyarakat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses edukasi menjadi kunci dalam 

membangun pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah. Menurut Ketua 

Perbanusa (Persatuan Bank Sampah Nusantara) Cimahi, tantangan utama dalam pengelolaan 

sampah bukan terletak pada aspek teknis, melainkan pada rendahnya kesadaran masyarakat, di 

mana “tantangan awal itu bukan teknis, tapi bagaimana masyarakat sadar dulu bahwa sampah 

itu tanggung jawab bersama.” Senada dengan hal tersebut, Ketua Bening Saguling Foundation 

Kabupaten Bandung Barat menekankan bahwa “edukasi harus terus dilakukan, karena banyak 

masyarakat yang belum memahami nilai ekonomis dari sampah.” Sementara itu, Ketua RW 7 

Kelurahan Kebon Pisang Kecamatan Sumur Bandung juga menyampaikan bahwa perubahan 

perilaku masyarakat sangat bergantung pada proses penyadaran yang berkelanjutan di tingkat 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dimulai dari aspek kognitif, di mana individu 

mulai memahami dampak lingkungan sekaligus potensi manfaat dari pengelolaan sampah. 

Tahap berikutnya adalah pembentukan kebiasaan, di mana kesadaran yang telah terbentuk 

mulai diterjemahkan ke dalam praktik nyata. Berdasarkan observasi dan wawancara, masyarakat 

di lokasi penelitian mulai melakukan pemilahan sampah dari sumber, terlibat dalam kegiatan bank 

sampah, serta mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Ketua RW 7 Kelurahan Kebon Pisang 

Kecamatan Sumur Bandung menyatakan bahwa “kalau sudah dibiasakan, lama-lama jadi 

rutinitas, bahkan warga saling mengingatkan.” Hal ini diperkuat oleh Ketua Perbanusa Cimahi 

yang menjelaskan bahwa keberhasilan bank sampah sangat ditentukan oleh konsistensi perilaku 
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masyarakat dalam memilah sampah sejak dari rumah. Selain itu, Ketua Bening Saguling 

Foundation juga menekankan pentingnya peran komunitas dalam menjaga keberlanjutan 

kebiasaan tersebut melalui pendampingan dan edukasi yang berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan tidak hanya bersifat individual, tetapi juga diperkuat 

oleh interaksi sosial dan norma kelompok. 

Seiring berjalannya waktu, praktik-praktik tersebut berkembang menjadi bagian dari identitas 

sosial komunitas. Tahap penguatan identitas kolektif ditandai dengan munculnya rasa memiliki 

dan kebanggaan terhadap praktik pengelolaan sampah yang dijalankan. Ketua Bening Saguling 

Foundation Kabupaten Bandung Barat menyatakan bahwa komunitas yang aktif dalam 

pengelolaan sampah cenderung memiliki solidaritas sosial yang lebih kuat. Sementara itu, Ketua 

RW 7 Kelurahan Kebon Pisang Kecamatan Sumur Bandung mengungkapkan bahwa “sekarang 

warga sudah merasa malu kalau tidak ikut kegiatan pengelolaan sampah, karena ini sudah jadi 

budaya di lingkungan kami.” Hal ini juga didukung oleh Ketua Perbanusa Cimahi yang melihat 

adanya perubahan cara pandang masyarakat terhadap sampah sebagai sesuatu yang memiliki nilai 

ekonomi dan sosial. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa norma sosial telah terbentuk dan 

berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang menjaga konsistensi perilaku masyarakat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi tidak hanya terbatas pada 

aspek perilaku, tetapi juga menyentuh dimensi yang lebih mendalam, yaitu nilai dan identitas 

sosial. Hal ini memperkuat pandangan bahwa perubahan perilaku yang tidak disertai internalisasi 

nilai cenderung bersifat sementara, sedangkan perubahan yang berbasis nilai memiliki daya tahan 

yang lebih kuat dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, kepemimpinan inovatif memainkan 

peran penting sebagai penggerak transformasi melalui penciptaan ruang pembelajaran, penguatan 

interaksi sosial, serta pembangunan narasi kolektif yang mendorong perubahan (Torfing et al., 

2020). 

C. Faktor penghambat kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan sampah 

Meskipun menunjukkan dampak positif dalam mendorong perubahan perilaku dan penguatan 

nilai lingkungan, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah hambatan yang membatasi 

efektivitas kepemimpinan inovatif dalam praktiknya. Hambatan-hambatan tersebut tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan aspek struktural dan sosial yang saling berkelindan 

dalam proses implementasi di lapangan. Secara umum, berbagai kendala yang ditemukan dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu: 

1. Hambatan kultural: Rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat, kebiasaan lama yang 

sulit diubah, serta sikap apatis menjadi tantangan utama. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan budaya membutuhkan waktu panjang dan tidak dapat dicapai hanya melalui 

intervensi program jangka pendek. 

2. Hambatan struktural: Keterbatasan infrastruktur, seperti kurangnya fasilitas pengolahan, 

armada pengangkutan, dan lahan, menjadi kendala serius. Selain itu, keterbatasan dukungan 

kebijakan dan pendanaan juga memperlambat pengembangan inovasi di tingkat komunitas. 

3. Hambatan sumber daya manusia: Kurangnya SDM yang memiliki kompetensi dalam 

pengelolaan sampah serta keterbatasan kader lingkungan menjadi faktor penghambat 

keberlanjutan program. Hal ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan inovatif memerlukan 

sistem regenerasi yang kuat agar tidak bergantung pada figur tertentu. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat dan memperluas konsep kepemimpinan inovatif 

dengan menunjukkan bahwa perannya tidak hanya terbatas pada penciptaan inovasi, tetapi juga 

sebagai agen transformasi budaya. Penelitian ini juga mengisi gap dalam literatur dengan 

mengintegrasikan perspektif kepemimpinan, pengelolaan sampah, dan perubahan nilai budaya 

dalam satu kerangka analisis. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kebijakan pengelolaan 

sampah perlu diarahkan tidak hanya pada penyediaan teknologi dan infrastruktur, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas kepemimpinan di tingkat lokal, pemberdayaan komunitas, serta strategi 

perubahan perilaku yang berkelanjutan. Pendekatan yang menggabungkan inovasi teknis dan 
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transformasi sosial terbukti lebih efektif dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah yang 

adaptif dan berkelanjutan. 

D. Sintesis Temuan Kepemimpinan Inovatif dalam Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil analisis data lapangan, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah elemen 

kunci yang membentuk dinamika kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan sampah berbasis 

transformasi budaya. Temuan ini tidak dimaksudkan sebagai perumusan model konseptual baru, 

melainkan sebagai sintesis empiris yang merepresentasikan keterkaitan antar aspek yang muncul 

dari praktik di lapangan. Sintesis ini disusun berdasarkan hasil reduksi dan kategorisasi data 

wawancara, observasi, serta dokumentasi, yang kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa 

elemen utama yang saling berhubungan. 

Gambar 1. Pengembangan Kepemimpinan Inovatif dalam Pengelolaan Sampah 

Berbasis Transformasi Budaya 

 
Sumber: Diolah penulis. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar X, kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan 

sampah diawali dari kapasitas individu pemimpin yang mencakup kemampuan memahami 

kompleksitas permasalahan lingkungan serta kepekaan terhadap kondisi sosial masyarakat. 
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Kapasitas ini menjadi dasar dalam menjalankan proses kepemimpinan inovatif yang meliputi 

kemampuan membingkai masalah (problem framing), mengembangkan solusi, serta melakukan 

eksperimen dan pembelajaran berkelanjutan. Proses tersebut selanjutnya diperkuat melalui sistem 

kolaborasi yang melibatkan berbagai aktor, seperti pemerintah, komunitas masyarakat, akademisi, 

dan sektor swasta, yang berperan dalam mendukung implementasi inovasi. 

Dalam praktiknya, proses kepemimpinan inovatif tersebut menghasilkan berbagai bentuk 

implementasi pengelolaan sampah, seperti bank sampah, TPS3R, biodigester, pemanfaatan refuse-

derived fuel (RDF), serta program Kang Pisman. Berbagai bentuk implementasi ini tidak hanya 

berkontribusi pada aspek teknis pengelolaan sampah, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 

dan nilai budaya masyarakat, yang ditandai dengan meningkatnya kesadaran lingkungan, 

partisipasi masyarakat, serta terbentuknya kebiasaan baru dalam pengelolaan sampah. Namun 

demikian, proses tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor penghambat, seperti rendahnya 

kesadaran masyarakat, keterbatasan infrastruktur, kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan 

kebijakan yang belum optimal. Oleh karena itu, sintesis temuan ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan sampah merupakan proses yang bersifat dinamis, 

kolaboratif, dan kontekstual dalam mendorong transformasi budaya masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif dalam konteks pengelolaan 

sampah berbasis komunitas berperan dalam mendorong perubahan nilai budaya melalui proses 

yang bersifat kontekstual dan bertahap. Berdasarkan temuan lapangan, peran tersebut terlihat dari 

kemampuan pemimpin dalam membangun kesadaran kolektif, menggerakkan partisipasi, serta 

membentuk kebiasaan baru dalam pengelolaan sampah. Para informan menegaskan bahwa 

tantangan utama tidak terletak pada aspek teknis pengelolaan, melainkan pada proses mengubah 

pola pikir dan perilaku masyarakat, yang dilakukan melalui edukasi berkelanjutan, keteladanan, 

serta penguatan interaksi sosial di tingkat komunitas. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perubahan nilai budaya tercermin dari pergeseran praktik sehari-hari, seperti mulai 

terbiasanya masyarakat memilah sampah dari sumber, keterlibatan dalam kegiatan bank sampah, 

serta munculnya kontrol sosial dalam komunitas. Dalam konteks ini, kepemimpinan inovatif tidak 

hanya berperan sebagai penggerak program, tetapi juga sebagai fasilitator proses pembelajaran 

sosial yang mendorong internalisasi nilai-nilai lingkungan. Namun demikian, temuan lapangan 

juga menunjukkan adanya hambatan yang dihadapi, antara lain keterbatasan kesadaran sebagian 

masyarakat, keterbatasan sarana pendukung, serta kapasitas sumber daya manusia yang belum 

merata dalam mendukung keberlanjutan praktik pengelolaan sampah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah informan yang 

terbatas pada tiga aktor kunci menyebabkan temuan penelitian ini bersifat kontekstual dan tidak 

dimaksudkan untuk mewakili seluruh praktik kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan sampah. 

Kedua, fokus penelitian yang menitikberatkan pada perspektif pemimpin komunitas menyebabkan 

aspek kebijakan dan peran institusi formal belum tergali secara mendalam. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan informan 

dengan melibatkan aktor yang lebih beragam serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 

kepemimpinan inovatif dan perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah. 
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